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Fenomena parkiran Taman Alun Kapuas yang memakan setengah badan Jalan Rahadi Usman 
ketika akhir pekan menunjukkan bahwa masyarakat Kota Pontianak menyenangi ruang terbuka 
sebagai tempat berekreasi. Tidak hanya kekurangan tempat wisata ruang terbuka, Pontianak juga 
mengalami masalah dengan luas panen tanaman pertanian yang menurun setiap tahun. Dinas 
Pertanian Perikanan dan Kehutanan Kota Pontianak merespons fenomena tersebut dengan 
membuat percontohan budidaya sayuran daun organik. Di sisi lain, pemerintah Kota Pontianak 
memiliki sebidang tanah di Jalan Purnama 2, dekat dengan Tempat Pembuangan Sampah (TPS) 
yang melakukan pembuatan pupuk organik sehingga dapat mendukung adanya kawasan 
agrowisata organik. Perancangan kawasan agrowisata organik di Pontianak dilakukan dengan 
mengidentifikasi dan menganalisis fungsi rekreasi, edukasi, dan usaha bagi pengelola kawasan 
untuk diaplikasikan pada tapak berdasarkan konsep organik (alami). Konsep ini diaplikasikan pada 
perancangan tata ruang luar yang minim perkerasan, tidak menebang pohon-pohon besar 
existing, dan pemanfaatan vegetasi sebagai peneduh; tata ruang dalam yang mengandalkan 
pencahayaan dan penghawaan alami, meminimalisir penggunaan dinding masif, dan penggunaan 
sistem struktur serta tata massa yang sesuai dengan kondisi lahan; serta pemanfaatan air hujan 
untuk sistem irigasi, cahaya matahari sebagai sumber energi alternatif, dan pemanfaatan sampah 
botol untuk media tanam dan sampah terurai sebagai komposter. 
 




The phenomenon of Taman Alun Kapuas parking which takes half Rahadi Usman Road at weekend 
shows that the people in Pontianak City like open space as recreational place. Not only lacking of 
open space recreational place, Pontianak is also facing problems with the harvested area of 
agricultural crops which declining every year. The Department of Agriculture Fisheries and 
Forestry of Pontianak City responded to this phenomenon by make a pilot project of organic leaf 
vegetables cultivation. On the other hand, Pontianak government has a plot of land on Purnama 2 
Street, near to a garbage dump which produces organic fertilizer so that it can support the 
existence of organic agrotourism. The design of organic agrotourism areas in Pontianak is carried 
out by identifying and analyzing the functions of recreation, education, and business for the area 
managers to be applied to site based on the concept of organic (natural). This concept is applied 
to the design of the outer spatial plan which has minimal pavement, does not cut down large 
existing trees, and uses vegetation as shade; interior layout that relies on lighting and natural 
ventilation, minimizes the use of massive walls, and uses a system of structures and masses 
management wich suitable to the conditions of the land; and the use of rainwater for irrigation 
systems, sunlight as an alternative energy source, and the use of bottled waste for planting media 
and decomposed waste as composter. 
 






Kawasan wisata di Kota Pontianak dapat dikatakan cenderung minim. Tercatat dalam Masterplan 
Ruang Terbuka Hijau Kota Pontianak yang dikeluarkan oleh Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 
Kota Pontianak tahun 2012, kawasan wisata di Kota Pontianak terletak pada lima titik, yaitu Makam 
Batu Layang, Taman Alun Kapuas, Tugu Khatulistiwa, Keraton Kadriah, dan Masjid Jami. Dari kelima 
kawasan wisata tersebut, yang merupakan ruang terbuka hijau adalah kawasan wisata Tugu 
Khatulistiwa dan Taman Alun Kapuas. Saat ini, Taman Alun Kapuas menjadi satu-satunya kawasan 
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wisata dengan ruang terbuka hijau yang sudah terkelola dengan baik di Pontianak. Keadaan ini 
berdampak pada lonjakan pengunjung di Taman Alun Kapuas, diperlihatkan dari area parkir yang 
memakan lebih dari setengah badan Jalan Rahadi Usman ketika akhir pekan. 
Pemerintah Kota Pontianak menyadari akan kurangnya kawasan wisata dan merumuskan 
kebijakan yang mendukung adanya pengadaan kawasan wisata di Kota Pontianak. Hal ini tertuang 
dalam Peraturan Daerah Kota Pontianak Nomor 2 Tahun 2013 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah 
Kota Pontianak Tahun 2013-2033 yang menyatakan bahwa Wilayah Kota Pontianak ditata 
berdasarkan delapan kebijakan, yang mana salah satu di antaranya adalah penetapan kawasan 
strategis dari sudut kepentingan ekonomi, sosial budaya, pendayagunaan sumber daya alam/atau 
teknologi tinggi serta fungsi dan daya dukung lingkungan hidup. Salah satu strategi agar kebijakan ini 
bisa tercapai adalah dengan mengembangkan keminatan dan kawasan wisata dan budaya yang 
menjadi salah satu daya tarik kota. Direncanakanlah peningkatan luasan kawasan pariwisata, rekreasi, 
dan seni budaya di Kota Pontianak yang pada tahun 2013 menggunakan total lahan seluas 10,41 Ha 
menjadi 67,88 Ha atau sebanyak 0,63% dari luas wilayah Kota Pontianak hingga tahun 2033. 
Berbeda dengan kawasan pariwisata, rekreasi, dan seni budaya yang direncanakan meningkat, 
Pemerintah Kota Pontianak tidak menaruh perhatian khusus pada sektor pertanian dan peternakan. 
Diprediksi pada tahun 2033 sektor ini akan mengalami penurunan luas lahan lebih dari 70% 
(Sekretariat Daerah Kota Pontianak, 2013). Hal ini bukannya tidak beralasan, mengingat beberapa 
tahun sebelumnya luas lahan garapan penghasil bahan konsumsi di Kota Pontianak rata-rata menurun 
setiap tahunnya. Luas panen tanaman pangan seperti padi, jagung, ubi kayu, ubi jalar, dan keladi 
tahun 2013 lebih rendah daripada tahun 2012. Walaupun luas panen jagung meningkat dari tahun 
2010, luas lahan panen tanaman pangan secara keseluruhan telah mengalami penurunan sebanyak 
154 Ha. 
Hal yang sama terjadi pada luas panen tanaman hortikultura. Tanaman petsai/sawi, kacang 
panjang, kangkung, bayam, yang merupakan komoditas tertinggi tanaman sayuran di Pontianak pada 
tahun 2013 menyempit dari tahun sebelumnya. Secara keseluruhan, luas lahan yang dimanfaatkan 
sebagai lahan penghasil tanaman sayuran daun dan sayuran buah di Kota Pontianak mengalami 
penyusutan sebanyak 136 Ha. Luas panen komoditas buah-buahan di Kota Pontianak tahun 2013 juga 
mengalami penurunan sebanyak 141,88 Ha bila dibandingkan dengan tahun 2011, walau pada jenis 
tanaman tertentu luasannya meningkat. 
Fenomena ini tentu berdampak pada hasil produksi yang akan dikonsumsi oleh warga Pontianak 
dan sekitarnya. Penurunan luas lahan yang digunakan untuk menghasilkan tanaman konsumsi ini 
berbanding terbalik dengan nilai konsumsi rumah tangga warga Pontianak yang semakin meningkat 







Gambar 1: Budidaya sayuran daun secara vertikultur di Dinas Pertanian Perikanan dan Kehutanan 
Kota Pontianak 
 
Ketidakselarasan antara kebutuhan yang semakin meningkat dan suplai kebutuhan yang 
menurun membawa masalah tersendiri bagi Pontianak. Tercatat bahwa pada tahun 2012 terjadi 
inflasi yang sangat tinggi dan cukup lama pada beberapa komoditas sayuran. Agar hal yang sama tidak 
terulang kembali, di tahun 2014 Dinas Pertanian Perikanan dan Kehutanan Kota Pontianak bekerja 
sama dengan Kantor Ketahanan Pangan dan Penyuluhan Kota Pontianak melakukan kegiatan Sekolah 
Lapang dan memfasilitasi sarana dan prasarana produksi pertanian bagi petani hortikultura. 
Percontohan bididaya sayuran daun secara vertikultur (sistem pot bertingkat) juga dilakukan oleh 
Dinas Pertanian Perikanan dan Kehutanan Kota Pontianak yang bertujuan agar masyarakat Kota 
Pontianak dapat mencontoh dan memproduksi tanaman sehat di lingkungan rumah tangga guna 
mengubah pola hidup masyarakat menjadi pola hidup alamiah, praktis, ekonomis, dan sehat (lihat 
Gambar 1). 
Hidup sehat juga merupakan dambaan banyak insan yang hidup di muka bumi. Mereka yang 
ingin mencapai hidup sehat, menjalankan gaya hidup sehat dengan berolahraga, beristirahat yang 
                                                 
1
 https://pertanian.pontianakkota.go.id/berita/27-percontohan-budidaya-sayuran-daun-secara-vertikultur-
dinas-pertanian-perikanan-dan-kehutanan-kota-pontianak.html berjudul “percontohan budidaya sayuran daun 
secara vertikultur Dinas Pertanian Perikanan dan Kehutanan Kota Pontianak” berisikan tentang berita 
percontohan pertanian dengan sistem vertikultur yang dilakukan oleh Dinas Pertanian Perikanan dan 
Kehutanan Kota Pontianak, diakses tanggal 16 Februari 2015 
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cukup, dan mengonsumsi makanan sehat bernutrisi. Tren hidup sehat yang marak sejak beberapa 
tahun terakhir ini banyak dijalankan dengan cara mengonsumsi makanan berbasis organik. Menurut 
Organic Monitor, pasar produk berbasis organik dunia mencapai 38,6 miliar US dolar pad atahun 2006 
atau meningkat dua kali lipat dibandingkan tahun 2000, dan diperkirakan mencapai 70,2 miliar US 
dolar pada akhir tahun 2010. Seperti halnya makanan pada umumnya, makanan organik berasal dari 
organisme hidup, baik hewan maupun tumbuhan. Akan tetapi, saat ini istilah organik digunakan 
secara terbatas yang merujuk pada produk-produk tanaman yang tidak atau hanya sedikit 
menggunakan pestisida dan pupuk buatan, serta daging yang tidak tercemar obat-obatan. 
Di sisi lain, pemerintah Kota Pontianak memiliki sebuah lahan di Jalan Purnama 2 yang saat ini 
sebagian kecilnya dimanfaatkan sebagai lahan pertanian oleh penduduk sekitar. 650 m dari lahan, 
terdapat lokasi Tempat Pembuangan Sampah (TPS) tipe II Kota Pontianak. Selain menjadi tempat 
pemindahan sampah dari pengumpul ke alat angkut sampah untuk dibawa ke Tempat Pembuangan 
Akhir Sampah, TPS juga melakukan pengomposan pada sampah organik dalam jumlah tertentu. Hasil 
pengomposan ini tentu dapat mendukung sektor pertanian terutama yang berada dekat dengan 




sumber: (penulis, 2015) 
Gambar 2: Gambaran kawasan sekitar lahan perencanaan Kawasan Agrowisata Organik di Pontianak 
 
Fenomena-fenomena dan potensi yang ada ini menjadi titik tolak penulis untuk mendesain 
sebuah kawasan agrowisata organik di Pontianak. Kawasan wisata dipilih karena area wisata dapat 
menarik lebih banyak pengunjung daripada sebuah tempat budidaya atau percontohan. Terlebih lagi, 
kawasan wisata juga dapat dijadikan sebagai tempat budidaya, percontohan, serta sarana edukasi 
yang dalam hal ini lebih ditekankan pada bidang pertanian. Hal ini memberikan solusi bagi 
pemerintah Kota Pontianak yang menginginkan adanya penambahan kawasan wisata, tanpa 
mengesampingkan kawasan pertanian. 
Konsep organik, yang berarti mengandalkan alam untuk kelangsungan hidup, pada kawasan 
agrowisata tidak hanya diaplikasikan pada sektor pertaniannya, tetapi juga pada arsitekturnya. 
Konsep arsitektur yang berorientasi ke lingkungan alamiah akan diterapkan pada bangunan-bangunan 
dan fasilitas yang ada di dalam kawasan agrowisata organik ini. Pengunjung juga akan diajak untuk 
merasakan keindahan alam pada kawasan dengan panca indranya. Dengan demikian kawasan ini akan 
menjadi kawasan wisata pertanian organik, tidak menggunakan bahan-bahan kimia dalam 
penanaman tumbuhannya, serta dirancang dengan penerapan konsep-konsep arsitektur yang selaras 
dan mendekatkan pengunjung pada hasil-hasil alam tersebut. 
 
2. Kajian Literatur 
 
Agrowisata merupakan perpaduan antara pariwisata dan pertanian di mana pengunjung dapat 
mengunjungi kebun, peternakan, atau kilang anggur untuk membeli produk, menikmati pertunjukan, 
mengambil bagian aktivitas, makan suatu makanan atau melewatkan malam bersama di suatu areal 
perkebunan atau taman. Dengan lebih detail, Ramiro Lobo, Farm Advisor UC Cooperative Extension 
San Diego County, menjelaskan bahwa kunjungan yang dimaksud bearti wisatawan dapat melihat-
lihat proses pembibitan, penanaman, pemanenan, bahkan kegiatan pengolahan produk pertanian 
menjadi produk olahan dalam konteks kegiatan agribisnis (Utama, 2012). 
Departemen Pertanian Indonesia menyatakan bahwa agrowisata dapat dikembangkan dalam 
bentuk ruangan tertutup dan ruangan terbuka, atau kombinasi antara keduanya. Tampilan agrowisata 
ruangan tertutup seperti museum, dapat berupa koleksi alat-alat pertanian yang khas dan bernilai 
sejarah atau naskah dan visualisasi sejarah penggunaan lahan maupun proses pengolahan hasil 
pertanian. Agrowisata ruangan terbuka dapat berupa taman atau lanskap, yang lahannya ditata 
sesuai dengan kapabilitas dan tipologi lahan untuk mendukung suatu sistem usaha tani. Komponen 
utama pengembangan agrowisata ruangan terbuka dapat berupa flora dan fauna yang dibudidayakan 
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maupun liar, atraksi budaya pertanian setempat, atau lanskap pertanian. Agrowisata ruangan terbuka 
terbagi lagi ke dalam dua jenis, yaitu agrowisata ruang terbuka alami dan buatan. Agrowisata ruang 
terbuka alami berada pada areal di mana kegiatan tersebut dilakukan langsung oleh petani setempat 
sesuai dengan kehidupan keseharian mereka sedangkan agrowisata ruang terbuka buatan didesain 
pada lahan yang peruntukan lahannya sesuai dan bukan pada kawasan yang telah tersentuh oleh 
masyarakat adat. Fasilitas pendukung yang ada pada agrowisata ruang terbuka buatan dapat 
disediakan sesuai dengan kebutuhan wisatawan tanpa merusak keseimbangan ekosistem yang ada. 
Berdasarkan objeknya, agrowisata terbagi menjadi lahan perkebunan, tanaman pangan dan 
hortikultura, peternakan, dan perikanan. Objek ini harus sesuai dengan tipologi kawasan yang ada. 
Pada Tabel 1 diuraikan penjelasan BAPPENAS (2004) mengenai hal tersebut. 
 





Tipologi Kawasan Prasyarat Agroklimat 
1. Tanaman pangan 
dan hortikultura 
Dataran rendah dan dataran tinggi, 
dengan tekstur lahan yang datar, 
memiliki sarana pengairan (irigasi) 
atau sumber air yang memadai. 
Harus sesuai dengan jenis komoditas 
yang dikembangkan seperti keting-
gian lahan, jenis tanah, tekstur la-
han, iklim, dan tingkat keasaman 
tanah. 
2. Perkebunan Dataran tinggi, tekstur lahan ber-
bukit, tanaman tahunan, memiliki 
keindahan alam, dekat dengan kawa-
san konservasi alam. 
Harus sesuai dengan jenis komoditas 
yang dikembangkan seperti keting-
gian lahan, jenis tanah, tekstur la-
han, iklim dan tingkat keasaman 
tanah. 
3. Peternakan Dekat kawasan pertanian, perke-
bunan dan kehutanan, dengan sistem 
sanitasi yang memadai. 
Lokasi tidak boleh berada di per-
mukiman dan memperhatikan aspek 
adaptasi lingkungan. 
4. Perikanan darat Terletak pada kolam perikanan darat, 
tambak, danau alam dan danau bu-
atan, daerah aliran sungai baik dalam 
bentuk keramba maupun tangkapan 
air. 
Memperhatikan aspek keseim-
bangan ekologi dan tidak merusak 
ekositem lingkungan yang ada. 
5. Perikanan laut Daerah pesisir pantai hingga lautan 
dalam hingga batas wilayah ZEE 
perairan NKRI. 
Memperlihatkan aspek keseim-
bangan ekologi dan tidak merusak 
ekosistem lingkungan yang ada. 
6. Hutan wisata 
konservasi alam 
Kawasan hutan lindung di kawasan 
tanah milik negara, kawasan ini bi-
asanya berbatasan langsung dengan 
kawasan lahan pertanian dan perke-
bunan. 
Sesuai dengan karakteristik ling-
kungan alam wilayah konservasi 
hutan setempat. 
 
Sumber: (BAPPENAS, 2004) 
 
Di dalam Standar Nasional Indonesia 6729:2010 tentang Sistem Pangan Organik yang menjadi 
acuan bagi operator, pengolah, dan pedagang pengecer pangan organik di Indonesia, organik 
didefinisikan sebgai istilah pelabelan yang menyatakan bahwa suatu produk telah diproduksi sesuai 
dengan standar sistem pangan organik dan disertifikasi oleh lembaga sertifikasi organik yang telah 
terakreditasi. Pertanian organik didasarkan pada penggunaan bahan input eksternal secara minimal 
serta tidak menggunakan pupuk dan pestisida sintetis. Dapat dikatakan bahwa pertanian organik 
memegang paham ‘kembali ke alam’ karena mengandalkan fenomena dan hasil alam dalam 
menggarap sebuah pertanian. Praktik pertanian organik tidak menjamin bahwa produk yang 
dihasilkan sepenuhnya bebas dari residu karena adanya polusi lingkungan secara umum seperti 
cemaran udara, tanah, dan air. 
Suatu kawasan memiliki beberapa elemen perancangan. Elemen-elemen tersebut harus 
direncanakan sedemikian rupa agar tercipta suatu tatanan yang harmonis. Menurut Shirvani dalam 
Agus, dkk (2010) terdapat delapan elemen perancangan antara lain Land Use (Tata Guna Lahan), 
Building Form and Massing (Bentuk dan Massa Bangunan), Circulation and Parking (Sirkulasi dan 
Parkir), Open Space (Ruang Terbuka Publik), Pedestrian Ways (Area Pejalan Kaki) Activity Support 
(Aktivitas Pendukung), Signage (Penanda/reklame) dan Preservation (Preservasi). 
Land Use (Tata Guna Lahan) mengatur penggunaan lahan untuk fungsi-fungsi tertentu. Dapat 
dikatakan land use merupakan rencana dua dimensi di mana ruang-ruang tiga dimensi akan dibangun 
dan fungsi-fungsi akan dibentuk. Building Form and Massing (Bentuk dan Massa Bangunan), dari 
penampilannya, bentuk dapat dibagi menjadi bentuk teratur, lengkung, dan bentuk tidak teratur. 
Selain itu, building form and massing juga dapat meliputi kualitas yang berkaitan dengan penampilan 
bangunan, yaitu Koefisien Lantai Bangunan (KLB), Koefisien Dasar Bagunan (KDB), Garis Sempadan 
Bangunan (GSB), langgam, skala, material, tekstur, dan warna. Circulation and Parking (Sirkulasi dan 
Parkir), Ching (2008) dalam Agus, dkk (2010) menjelaskan lebih dalam mengenai sirkulasi yang 
dibaginya menjadi pencapaian frontal, pencapaian samping, dan pencapaian spiral. Open Space 
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(Ruang Terbuka Publik)dapat berupa taman, hardscape (jalan, sidewalks), termasuk juga ruang-ruang 
kosong di luar bangunan. Bila ditinjau dari kegiatannya, ruang terbuka terbagi menjadi ruang terbuka 
aktif, yaitu ruang terbuka yang mempunyai unsur-unsur kegiatan di dalamnya seperti bermain, 
berolahraga, atau jalan-jalan dan ruang terbuka pasif, yaitu ruang terbuka yang di dalamnya tidak 
mengandung unsur-unsur kegiatan manusia seperti penghijauan tepian jalur jalan. Pedestrian Ways 
(Area Pejalan Kaki) berkaitan dengan hubungan jalur pejalan kaki dan kendaraan serta kualitas dan 
kuantitas jalur berdasarkan penggunanya. Activity Support (Aktivitas Pendukung) meliputi segala 
fungsi dan aktivitas yang memperkuat ruang terbuka publik, karena aktivitas dan ruang fisik saling 
melengkapi satu sama lain. Signage (Penanda/reklame) berhubungan dengan ukuran dan kualitas 
penanda yang digunakan pada kawasan. Adapun jenis-jenis penanda dapat dibedakan menjadi 
penanda identitas, nama bangunan, petunjuk sirkulasi, komersial, petunjuk ke lokasi dan fasilitas lain, 
serta informasi. Preservation (Preservasi) dilakukan pada tempat-tempat yang secara ekonomi, histori, 
atau kultural berperan penting. 
 
3. Lokasi Perancangan 
 
Lahan perancangan terletak di Jalan Purnama II, Kelurahan Kota Baru, Kecamatan Pontianak 
Selatan, Kota Pontianak, Provinsi Kalimantan Barat, yang pada RTRW Kota Pontianak tahun 2013-2033 
merupakan kawasan ruang terbuka hijau. Lahan seluas 56.635 m2 ini mempunyai lebar muka 
sepanjang 120 m, lebar lahan belakang 150 m, dan panjang lahan 440 m. di depan lahan terdapat 
Jalan Purnama 2 yang menjadi satu-satunya jalan akses menuju lahan. Jalan Purnama 2 memiliki 
lebar 5 m, diapit oleh parit selebar 5 m di sisi kiri dan kanannya, dengan kondisi sudah diaspal. Ilustasi 
lahan dapat dilihat pada Gambar 3. Saat ini, sebagian area lahan digunakan oleh warga sebagai lahan 
pertanian. Seluruh area lahan, kecuali yang diolah oleh warga ditutupi rumput dan semak. Terdapat 
pepohonan bertajuk sedang seperti pohon mahogani di beberapa titik di dalam lahan. Dari jalan 
utama, lahan dapat dicapai melalui jembatan kayu yang dibangun warga. Temperatur udara di sekitar 
tapak berkisar antara 24,4°C dengan kelembaban antara 75% hingga 86%. Angin paling banyak datang 
dari arah timur. Pada bulan-bulan yang berbeda, angin datang dari arah barat dan kadang-kadang dari 




sumber: (Analisis Penulis, 2015) 
Gambar 3: Lokasi Perancangan Kawasan Agrowisata Organik di Pontianak 
 
4. Landasan Konseptual 
 
Sesuai dengan namanya agrowisata berasal dari kata agro (pertanian) dan wisata. Dengan 
demikian, kawasan agrowisata juga menampung dua fungsi dari makna yang terkandung dalam 
kedua kata tersebut, yaitu sebagai kawasan pertanian dan wisata. Sesuai dengan konsep pertanian 
organik yang diusung, maka kawasan agrowisata yang dirancang merupakan kawasan pertanian yang 
diolah secara organik. Sebagai agrowisata yang direncanakan dapat menjadi percontohan bagi 
masyarakat Kota Pontianak dan sekitarnya, kawasan ini direncanakan dengan tambahan beberapa 
teknik bertani yaitu vertikultur, hidroponik, dan tanaman dalam pot (salampot dan tambulampot). 
Pada Gambar 4 terinci fungsi-fungsi yang ada di dalam kawasan agrowisata yang dibagi menjadi 
empat yaitu edukasi, pengalaman, rekreasi (bagi pengunjung) dan usaha (bagi pengelola kawasan). 
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sumber: (Analisis Penulis, 2015) 
Gambar 4: Fungsi Kawasan Agrowisata Organik di Pontianak 
 
Analisis program ruang merupakan analisis internal yang melibatkan pelaku, kegiatan pelaku dan 
kebutuhan ruangnya, organisasi ruang, persyaratan ruang, dan besaran ruang. Setelah melakukan 
analisis terhadap kegiatan dan pelaku serta kebutuhan ruangnya, maka ruang-ruang tersebut 
dianalisis keterikatannya untuk menciptakan organisasi ruang. Pada Gambar 5 tergambar organisasi 
atau gambaran susunan ruang-ruang dalam kawasan agrowisata organik. Warna hijau pada gambar 
menandakan area publik, dapat diakses oleh pengunjung secara bebas; warna kuning menandakan 
semi publik, dapat diakses oleh pengunjung tapi tidak bebas; warna biru menandakan area privat, 




sumber: (Analisis Penulis, 2015) 
Gambar 5: Organisasi Ruang Kawasan Agrowisata Organik di Pontianak 
 
Analisis tapak yang dilakukan dalam perancangan kawasan agrowisata organik ini berupa analisis 
sirkulasi, orientasi, zonasi, dan perletakan. Analisis-analisis tersebut dilakukan dengan 
mempertimbangkan kondisi tapak yang ada beserta variabel-variabel di dalamnya seperti iklim, letak 
vegetasi, dan lain-lain. Analisis sirkulasi memaparkan tentang jalur sirkulasi pada lahan, baik itu pola 
sirkulasi maupun bentuk sirkulasi. Analisis zonasi memaparkan tentang penentuan zona-zona yang 
ada di dalam kawasan, sedangkan analisis perletakan memaparkan perletakan yang ada di dalam 
zona-zona tersebut. Semua analisis tersebut mengacu pada hasil analisis orientasi di mana kawasan 
akan membuka area entrance-nya pada muka lahan yang menghadap Jalan Purnama 2. 
Hasil analisis untuk sirkulasi digunakan satu jalur masuk yang dapat dijadikan sebagai focal point 
kawasan dan dilanjutkan dengan jalur melingkar, membuat pengunjung dapat menikmati 
pengalaman yang berbeda dari awal hingga akhir kunjungannya ke kawasan dengan bentuk lengkung 
guna menghindari garis horizontal sehingga terhindar dari kesan kaku dan formal. Bentuk lengkung 
beradius besar dinilai paling sesuai dengan lahan yang tidak terlalu lebar (lihat Gambar 6). Untuk 
pembagian zona, kebun dibagi menjadi kiri dan kanan agar sesuai dengan konsep sirkulasi yang tidak 
menginginkan pengunjung menikmati pemandangan yang sama lebih dari satu kali, sedangkan area 
servis diletakkan di bagian belakang kawasan agar pengunjung tidak melewati area ini. Hasil analisis 
perletakkan membuat area edukasi menjadi awal dan tujuan kawasan, yang diikuti dengan area 
wisata sehingga pengunjung melihat-lihat suasana kawasan terlebih dahulu sebelum masuk ke area 
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lainnya.  Area usaha diletakkan di depan untuk mempermudah akses pengunjung yang hanya ingin 































































sumber: (Analisis Penulis, 2015) 
Gambar 6: Analisis Sirkulasi Kawasan Agrowisata Organik di Pontianak 
(pola) 
(bentuk) 
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sumber: (Analisis Penulis, 2015) 
Gambar 7: Analisis Zonasi dan Perletakan Kawasan Agrowisata Organik di Pontianak 
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Analisis gubahan bentuk memaparkan tentang bentuk bangunan secara umum. Bentukan ini 
dipengaruhi dengan pola tanam tanaman yang ada di dalam kawasan dan kondisi iklim di Kota 
Pontianak. Analisis bentuk bangunan penerimaan dan pengelolaan yang berada di bagian depan 




sumber: (Analisis Penulis, 2015) 
Gambar 8: Analisis Gubahan Bentuk Kawasan Agrowisata Organik di Pontianak 
 
Sesuai dengan konsep kembali ke alam, demikian pula konsep yang digunakan untuk penentuan 
sistem struktur. Struktur bawah menggunakan pondasi tiang pancang untuk menyesuaikan dengan 
kondisi tanah yang lunak, dan menggunakan bahan beton agar memiliki daya tahan yang baik 
terhadap tanah gambut yang ber-pH rendah (lihat Gambar 9). Bahan yang sama digunakan pada 
struktur tengah akibat kebutuhan bentang yang cukup besar, sedangkan struktur atas menggunakan 
material kayu dengan kemiringan yang membuat hujan dapat mengalir dengan cepat akibat curah 




sumber: (Analisis Penulis, 2015) 
Gambar 9: Konsep Struktur Bawah Kawasan Agrowisata Organik di Pontianak 
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sumber: (Analisis Penulis, 2015) 
Gambar 10: Konsep Struktur Atas Kawasan Agrowisata Organik di Pontianak 
 
Air bersih dalam kawasan akan menggunakan dua sumber yaitu air olahan PDAM dan air hujan. 
Air dari PDAM akan ditampung dalam beberapa reservoir untuk kemudian didistribusikan pada setiap 
bangunan yang ada di dalam kawasan. Air hujan yang digunakan sebagai pasokan kebutuhan air 
tanaman di kebun akan ditangkap oleh seluruh permukaan kebun. Di bawah permukaan kebun telah 
ditanam pipa berlubang sehingga air hujan yang diserap tanah akan masuk ke dalam pipa dan 
kemudian mengalir ke saluran buatan. Saluran buatan ini dibuat memanjang sebagai pembagi antara 





















sumber: (Analisis Penulis, 2015) 
Gambar 11: Konsep Air Bersih Kawasan Agrowisata Organik di Pontianak 
 
 
Air kotor/Black water yang dihasilkan oleh peralatan saniter akan ditampung di tangki kotoran 
(septic tank). Air dari tangki kotoran akan dialirkan kembali ke sumur resapan untuk kemudian 
dialirkan ke riol kota. Untuk black water yang dihasilkan oleh resto & café akan melewati perangkap 
lemak (grease trap) terlebih dahulu sebelum dibuang ke riol kota. Air hujan (grey water) yang jatuh ke 
atap bangunan akan ditadah menggunakan talang air dan dialirkan ke kolam buatan untuk dijadikan 
sumber air bersih kembali, sebagai suplai air bagi tanaman di kebun. Demikian pula air limbah dari 
area cuci pada kawasan. Skema terhadap empat inlet air kotor ini tergambar pada Gambar 12. 
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Gambar 12: Konsep Air Kotor Kawasan Agrowisata Organik di Pontianak 
 
Sebagian energi listrik dipasok dari sumber energi terbarukan, yaitu panel surya yang dipasang di 
atap bangunan dan sebagian lagi dari Perusahaan Listrik Negara. Skema dapat dilihat pada Gambar 
13. Energi yang dihasilkan oleh panel surya akan disimpan di dalam baterai terlebih dahulu baru 
kemudian didistribusikan ke kawasan agrowisata melalui ruang panel. Jumlah panel surya ini 
disesuaikan dengan kebutuhan daya kawasan yang menyangkut penerangan dalam bangunan 
(penerangan taman menggunakan lampu yang terintegrasi dengan panel surya di setiap unitnya), tata 
udara buatan, sprinkler sebagai outlet untuk menyiram tanaman dan penanggulangan kebakaran, 




sumber: (Analisis Penulis, 2015) 
Gambar 13: Konsep Elektrikal Kawasan Agrowisata Organik di Pontianak 
 
Sampah yang dihasilkan kawasan dipilah menjadi lima bagian, yaitu botol kaca, botol/gelas 
plastik, platik dan styrofoam, sampah kering nonplastik seperti daun atau kertas, dan sampah basah 
seperti limbah dapur atau sisa makanan (lihat Gambar 14). Pemilahan sampah-sampah ditujukan 
agar sebagian sampah dapat dimanfaatkan kembali, seperti botol/gelas plastik sebagai media tanam 
tanaman persemaian dan persapihan, dan sampah kering nonplastik serta sampah basah sebagai 
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Gambar 14: Konsep Pengelolaan Sampah Kawasan Agrowisata Organik di Pontianak 
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5.   Hasil Perancangan 
 
Dengan konsep-konsep yang telah dijelaskan sebelumnya, maka situasi kawasan agrowisata 
organik ini tergambar seperti pada Gambar 15. Di sekeliling kawasan dibangun jalan sebagai jalur 
servis dan evakuasi. Tanaman sayur dalam kawasan dipilih dengan ketinggian yang berbeda agar 
pengunjung dapat merasakan suasana yang berbeda ketika memasuki kebun satu dan lainnya. 
Tanaman sayur seledri, sawi, bayam, dan kangkung ditanam di bagian depan kawasan. Tanaman 
tomat, buncis, kacang panjang, dan cabai didekatkan dengan zona edukasi salampot (sayur dalam pot) 
dan tabulampot (tanaman buah dalam pot) serta hidroponik. Gedung servis tempat menyimpan 
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Gambar 15: Situasi Kawasan Agrowisata Organik di Pontianak 
 
Pengunjung akan memasuki kawasan dan membeli tiket masuk kemudian memakirkan 
kendaraan bermotornya di bagian depan kawasan. Pengunjung tanpa kendaraan bermotor (pejalan 
kaki dan pesepeda) dapat langsung masuk melalui jalur yang telah disediakan. Sebelum memasuki 
kawasan kebun, pengunjung akan dihadapkan dengan sebuah bangunan berisi galeri dan fresh 
market. Pengunjung dapat melihat koleksi hasil kebun di dalam galeri dan membeli buah dan sayuran 
organik hasil kebun kawasan di fresh market. Pengunjung yang masih menunggu rekan satu 
rombongannya dapat menunggu di area meeting point yang berada di depan bangunan entrance 
(lihat Gambar 16.A). 
Memasuki area kebun sayur, pengunjung akan disambut dengan kebun seledri, sawi, dan bayam 
secara berurutan di bagian kiri lahan. Pada area ini, sebagian tanah dinaikkan konturnya sehingga 
pengunjung dapat menyentuh atau memandang sayur-sayuran dengan sejajar. Untuk memberi 
pengalaman yang berbeda, diadakan pula stepping stone yang melewati area tanam kangkung (lihat 
Gambar 16.B). Pada bagian kanan lahan terdapat kebun buah jambu biji dan rambutan. Di dalam area 
ini, terdapat jalur perkerasan yang bervariasi agar pengunjung merasakan pengalaman yang berbeda 
ketika melewati jalur tersebut. Wahana selanjutnya dalah jembatan layang sehingga pengunjung 
dapat merasakan suasana lebih dekat dengan tajuk pepohonan (lihat Gambar 16.C). Setelahnya 
pengunjung akan memasuki zona rekreasi dan menemui amphitheater dengan fountain periscape di 
tengah lahan (lihat Gambar 16.D). Di bagian kanan lahan terdapat kafetaria sehingga pengunjung 
dapat bersantai di area ini (lihat Gambar 16.E). 
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Gambar 16: Perspektif Kawasan Agrowisata Organik di Pontianak (1) 
 
Di belakang area fountain periscape terdapat zona edukasi. Pengunjung dapat belajar menanam 
tanaman hortikultura dalam pot dan teknik hidroponik pada area kebun buah dan sayur. Di area ini 
disediakan tempat duduk memanjang mengikuti bentuk jalur sirkulasi dengan tanaman rambat 
sebagai peneduh (lihat Gambar 17.A). Pada area kebun buah banyak terdapat pohon-pohon existing. 
Pengunjung dapat belajar teknik pemilahan sampah di beberapa taman yang dibangun di bawah 
A. BANGUNAN ENTRANCE & MEETING POINT 
B. AREA TANAM KANGKUNG 
C. SUASANA JEMBATAN LAYANG DI KEBUN BUAH 
D. FOUNTAIN PERISCAPE 
E. KAFETARIA 
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naungan pohon-pohon existing tersebut dengan perkerasan menggunakan grass block. Tempat 
sampah ini dibangun dengan casing berbahan beton dengan ketinggian yang berbeda-beda sehingga 
dapat dijadikan tempat duduk bagi pengunjung (lihat Gambar 17.B). Pada bagian belakang kawasan 
terdapat bagunan laboratorium tempat pengunjung dapat mempelajari teknik pemuliaan tanaman 
dengan kebun sulam (kebun berisi cadangan tanaman bagi kawasan) di baliknya. Terdapat pula area 
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Gambar 17: Perspektif Kawasan Agrowisata Organik di Pontianak (2) 
 
6.   Kesimpulan 
 
Tujuan dari penulisan ini adalah untuk menghasilkan rancangan kawasan agrowisata organik 
yang memiliki konsep perancangan yang sama dengan konsep pertaniannya. Berdasarkan fungsi 
sebagai kawasan agrowisata organik, maka kawasan harus dapat menampung aktivitas pertanian dan 
wisata yang memiliki orientasi kembali ke alam. Tidak hanya sekadar menjadi tujuan untuk berekreasi, 
kawasan juga harus memberi pengetahuan dan pengalaman yang berbeda kepada pengunjung ketika 
berada di dalamnya, serta sebagai usaha bagi pengelola kawasan sehingga pengelola dapat 
memperoleh keuntungan lebih dan pengungjung juga dapat memperoleh buah tangan dari kawasan. 
Kondisi tapak harus diperhatikan dengan baik untuk melihat potensi yang ada di dalam tapak 
seperti keberadaan pohon existing. Vegetasi yang ada di dalam kawasan agrowisata juga baik untuk 
dimanfaatkan sebagai peneduh bagi jalur sirkulasi yang tidak begitu lebar agar pengunjung dapat 
merasa lebih dekat dengan lingkungan sekitarnya. Material perkerasan juga dibuat tidak masif 
sehingga air hujan tetap dapat merembes ke dalam tanah pada kawasan. 
Konsep kembali ke alam membuat bentuk bangunan disesuaikan dengan kondisi dan fungsi 
lahan. Bentukan dengan atap miring diaplikasikan sebagai respon terhadap iklim dengan curah hujan 
yang cukup tinggi. Tidak hanya bentuknya, sistem struktur dan selubung bangunan juga disesuaikan 
dengan konsep kembali ke alam yaitu dengan menggunakan material yang berasal dari alam juga 
menghindari penggunaan dinding masif yang membatasi antara ruang luar dan dalam. Dinding yang 
diganti dengan jalusi atau kerawang juga baik bagi pengadaan pencahayaan dan penghawaan alami. 
Utilitas yang berkonsep kembali ke alam bersinergi dengan konsep arsitektur lingkungan dengan 
menggunakan sumber air dan energi alternatif. Hujan dengan curah yang cukup tinggi di Kota 
Pontianak dimanfaatkan sebagai sumber air alternatif. Matahari yang selalu menyinari sepanjang 
tahun juga baik untuk dimanfaatkan sebagai sumber energi alternatif melalui media panel surya. 
A. SUASANA ZONA EDUKASI 
B. TAMAN PEMILAHAN SAMPAH 
C. SUASANA AREA BELAKANG KAWASAN 
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